BAB V

PENUTUP

A.KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan terhadapa penelitian ini,
maka dapat disimpulkan:

Bahwa faktor yang membuat penayangan iklan kesehatan masyarakat
dalam rangka menaikan citra perusahaan oleh PT Unilever Lifebuoy di Desa
Bitobe Kabupaten Kupang Nusa Tenggara Timur ditolak oleh masyarakat,
yaitu karena dalam pelaksanaan pembuatan iklan PT Unilever Lifebuoy di
Desa Bitobe tersebut belum sepenuhnya menerapkan prinsip keadilan, karena
sudah ada prestasi yang dibuat oleh PT Unilever Lifebuoy yaitu membantu
masyarakat Bitobe melalui iklan mereka, akan tetapi ini tidak adil untuk
masyarakat NTT secara umum. Adapun ketidak adilan yang dirasakan oleh
masyarak NTT secara umum adalah:

1. Martabat: isi iklan yang menceritakan tentang kehidupan masyarakat yang
kurang memahami dan memperhatikan kebersihan dan kesehatan, sehingga
banyak balita yang meninggal dunia sebelum mencapai usia ke- lima
mereka. Isi iklan ini juga mengajak masyarakat untuk membeli sabun
lifebuoy, karena dengan membeli sabun lifebuoy maka akan membantu
balita-balita di NTT supaya bisa mencapai usia ke-lima mereka. Hal ini
sangat melecehkan harga diri masyarakat NTT, karena tidak semua daerah
di NTT seperti apa yang diceritakan atau digambarkan dalam iklan lifebuoy

tersebut. Iklan ini dibuat hanya di satu daerah saja yaitu daerah Bitobe,
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akan tetapi lifebuoy mengatasnamakan NTT secara umum. Hal ini tentu
tidak adil untuk masyarakt NTT secara umum dan melecehkan harga diri
dari masyarakt NTT secara umum,

2. Finansial: isi dari iklan lifebuoy mengajak masyarakt Indonesia untuk
membantu masyarakat NTT, yaitu dengan membeli sabun lifebuoy maka
akan membantu balita-balita di NTT untuk bisa mencapai usia ke-lima
mereka. Hasil dari pembelian akan didonasikan sebesar Rp 100 dari setiap
pembelian untuk membantu masyarakat NTT. Isi iklan ini memberitahukan
kepada seluruh masyarakt Indonesia, bahwa seakan-akan lifebuot telah
membantu masyarak NTT. Ini tentu akan memberikan manfaat yang baik
buat perusahaan, karena akan membentuk atau menaikan citra positif dari
perusahaan. Citra positif akan memberikan manfaat bagi perusahaan,
dengan citra positif maka akan mendapatkan kepercayaan dari masyarakat.
kepercayaan dari masyarakat akan membantu perusahaan untuk mencapai
tujuan mereka yaitu memperoleh keuntungan atau laba. Pada kenyataannya
iklan tersebut dibuat hanya di satu daerah saja, yaitu Bitobe dan hasil
donasi yang diperoleh disumbangkan untuk masyarakat Bitobe saja. Ini
tentu tidak adil untuk masyarakt NTT secara umum, karena lifebuoy
menggunakan atau mengatasnamakan NTT secara umum untuk
kepentingannya.

Penolakan penayangan iklan PT Unilever Lifebuoy dari LSM Flobamora

yang mengatasnamakan masyarakat NTT, tentu akan memberikan citra buruk
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bagi perusahaan dalam hal ini PT Unilever Lifebuoy,oleh karena itu PT
Unilever meminta maaf pada seluruh masyarakt NTT.
B. SARAN
Adapun saran yang dapat diberikan berkaitan dengan hasil penelitian dan
pembahasan mengenai Pelaksanaan Prinsip-Prinsip Etika Bisnis Dalam

Strategi Pemasaran Pada lklan PT Unilever Lifebuoy di Desa Bitobe

Kabupaten Kupang Nusa Tenggara Timur, yaitu:

1. Bagi PT Unilever Lifeuoy, dalam menjalankan kegiatan bisnis dalam hal
ini yang berkaitan dengan iklan yang dibuat di Desa Bitobe, pelaksanaanya
harus memperhatikan semua prinsip-prinsip etika bisnis karena prinsip-
prinsip etika bisnis erat kaitannya dengan sistem nilai yang dianut oleh
masyarakat. Perusahaan dalam hal ini PT Unilever Lifebuoy harus
memperhatikan dan menerapkan semua prinsip-prinsip etika bisnis dalam
kegiatan perusahaan mereka. Perusahaan juga harus menjadikan prinsip-
prinsip etika bisnsis sebagai pedoman dalam menjalankan kegiatan bisnis
mereka, sehingga dapat mencegah timbulnya ketimpangan dalam
menjalankan kegiatan perusahaan.

2. Bagi LSM Flobamora yang mengatasnamakan masyarakat NTT yang
berada di luar wilayah Biobe, untuk tidak menolak penayangan iklan
tersebut, akan tetapi meminta PT Unilever Lifebuoy untuk menjelaskan
kepada publik bahwa daerah yang ada di dalam isi iklan tersebut adalah
daerah Bitobe dan bukan NTT secara keseluruhan. Karena iklan yang

dibuat oleh PT Unilever Lifebuoy di Desa Bitobe sangat membantu

109



masyarakat Bitobe. Selama ini masyarakat Bitobe kurang memahami
pentingnya kebersihan dan kesehatan sehingga banyak balita yang
meninggal akibat terserang diare. Iklan yang dibuat oleh PT Unilever
Lifebuoy mengajarkan kepada masyarakat Bitobe untuk selalu hidup
bersih dan sehat sehingga bisa terhindar dari diare dan hasil donasi dari
penayangan iklan diberikan kepada masyarakat Bitobe untuk kepentingan

masyarakat Bitobe untuk membangun sanitasi dan fasilitas air bersih.
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